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ABSTRAK

10.59141/comserva.v4i4.1555 Pembelajaran yang bersifat formal dan struktual dan hanya mengedepankan

kepada model calistung bagian anak usia dini membuat kurangnya kreativitas
anak dalam pembelajaran dan membuat anak merasa bosan dan jenuh. Maka
peneliti menggunakan eksplorasi lingkungan dalam pembelajaran. Penelitian
Tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kreativitas anak
setelah di lakukan pembelajaran dengan cara eksplorasi lingkungan di Tk
Nurhakam. Penelitian Tindakan kelasini menggunakan model Kemmis & Mc
Taggart, di mana setiap siklusnya menggunakan Tahap perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Bila siklus I belum mencapai nilai kriteriamaka di
lanjutkan kepada Siklus Il bila di siklu Il sudah mencapai nilai rata rata kriteria
maka penelitian di hentikan Berdasarkan hasil yang di peroleh selama
pelaksanaan Penelitian Tindakan kelas dari Prasiklus persentasesi wamasih
rendah di bawah nilai rata rata hasil kolaboratif dengan para guru mencapai
48,75 %. Pada Siklus | setelah di terapkan metode pembelajaran dengan cara
Eksplorasi Lingkungan mengalami peningkatan menjadi 62,2 %. Karena belum
mencapat 80% maka di lanjutkan ke Siklus 1. Pada siklus Il rata ratamencapai
80,2% sudah termasukkriteriabaik.

Kata kunci:Kreativitas; Anak Usia Dini;EksplorasiLingkungan.

ABSTRACT
Formal and structural learning and only prioritizing the reading, writing and
arithmetic model for early childhood causes a lack of creativity in children in
learning and makes children feel bored and fed up. So the researcher uses
environmental exploration in learning. This classroom action research aims to
determine the increase in children's creativity after learning is carried out by
exploring the environment in Nurhakam Kindergarten. This classroom action
research uses the Kemmis & Mc Taggart model, where each cycle uses the
planning, action, observation and reflection stages. If cycle I has not reached the
criterion value, then it is continued to Cycle Il. If in cycle Il it has reached the
average criterion value, the research is stopped. Based on the results obtained
during the implementation of classroom action research from the Pre-cycle, the
percentage of students is still low below the average collaborative result value
with teachers reaching 48.75%. In Cycle | after the learning method was applied
by means of Environmental Exploration, it increased to 62.2%. Because it has
not reached 80%, it is continued to Cycle Il. In cycle Il, the average reached
80.2% which is included in the good criteria.
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PENDAHULUAN

Manusia sangat erat kaitannya dengan kreativitas. Karena kehidupan manusia, kreativitas
akan membuat kehidupan manusia lebih produktif dan berwarna. Kreativitas juga dapat memberikan
pencerahan manusia dalam menyelesaikan masalahnya. Akan tetapi, sering kita berasumsi bahwa
kreatif itu hanya diimiliki oleh orang yang memiliki bakat tertentu, dan terkadang kita tidak
menyadari dan itidak mengetahui bermacam macam kreativitas pada diri manusia.

Peningkatan kreativitas sangat penting dikembangkan sejak usia dini. Kreativitas sangat
berpengaruh pada aspek-aspek perkembangan anak. Apabila kreativitas anak tidak dikembangkan
sejak dini, maka kemampuan kecerdasan dan kelancaran dalam berfikir anak tidak berkembang
dengan baik. Karena untuk menciptakan suatu produk dan bakat kreativitas yang tinggi diperlukan
kecerdasan yang cukup tinggi pula. Misalnya, ketika anak dimintai untuk membuat sesuatu dari
bentuk-bentuk persegi, lalu anak membuat persegi menjadi rumah, buku, kotak obat, atau peti maka
hal ini menunjukkan kelancaran anak mengungkapkan ide, karena ide yang dihasilkan bervariasi(Sari,
2012). (Mulyati&Sukmawijaya, 2013)

Peningkatan kreatif sejak anak anak, di mulai dari rasa ingin tahu yang diimiliki oleh anak,
sehingga mendorong anak untuk bereksplore dan menemukan hal hal yang baru dan pengalaman
baru.Dapat melakukan modifikasi sehingga menghasilkan suatu karya yang baru. Lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat memiliki peranan penting untuk
menstimulus dan mengembangkan kreativitas dalam kehidupan anak-anak. Akan tetapi riilnya
kreativitas anak terhambat oleh

Lingkungannya sendiri, seperti; kurangnya kebebasan anak untuk bermain, tidak sedikit orang
tua melarang anak-anaknya untuk bermain dengan teman sebayanya di luar rumah, kurangnya alat
permainan, dan menekankan anak usia dini dengan pembelajaran yang terstruktur dan formal.
Sehingga celah anak untuk bermain sambil belajar semakin sempit

Metode bermain di gunakan dalam membantu anak- anak untuk menjelajahi dunianya,
mengembangkan kompetensi dalam usaha mengatasi dunianya dan mengembangkan kreativitas anak.
Dengan metode bermain anak dapat memilih kemampuan untuk memahami konsep secara ilmiah
tanpa dipaksakan.

Kegiatan eksplorasi lingkungan bagi anak bisa di jadikan salah satu cara dalam
pembelajaran. Dimana kegiatan eksplorasi dapat melatih anak untuk mengenali suatu objek nyata
yang dapat dilihat, di amati dan dirasakan. Sehingga anak dapat memunculkan ide kreatifnya
terhadap sesuatu. Kegiatan eksplorasi juga dapat memberikan pencerahan dari rasa kebosanan dan
kejenuhan anak dengan cara anak bermain bebas di lingkungan terbuka tanpa tertekan oleh apapun.

Berdasarkan observasi awal di Tk Nurhakam kelas B usia 5-6 tahun, dengan jumlah anak 20
siswa, 12 anak belum berkembang dalam kreativitasnya. Hal ini dapat terlihat kurangnya minat anak
dalam permainan, kurangnya interaksi dengan teman. Permasalahan ini terkait dengan metode yang
di anggap kurang menarik dan inovatif, factor pembelajaran yang hanya menitik beratkan pada
membaca dan berhitung saja sehingga membuat anak bosan dan kurang memunculkan idei kreatifnya.

Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui sejauh mana kreativitas anak di Taman Kanak-
Kanak Nurhakam kelas B. Berdasarkan uraian yang telah di paparkan diatas, maka peneliti memilih
judul “Meningkatkan Kreativitas Anak Melalu Eksplorasi Lingkungan Sekolah diKelompok B TK
Nurhakam”.

Menurut Barron, (Ngalimun, dkk, 2013). Kreativitas didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru Konsep dan bentuk kreativitas anak usia dini dan orang dewasa sangat
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jauh berbeda. Kreativitas anak di dorong kefitrahannya sebagai manusia yang berfikir. Anak menjadi
kreatif juga karena mereka membutuhkan pemuasan dorongan emosi. (Cahyaningrum et al., 2020)

Menurut Santrock (2002) yaitu kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang
baru dan tidak biasa serta melahirkan suatu solusi yang unik terhadap masalah-masalah yang
dihadapi.(Puspitasari, 2015) Mayesty (1990) menyatakan bahwa kreativitas adalah cara berpikir dan
bertindak atau menciptakan sesuatu yang original dan bernilai/berguna bagi orang tersebut dan orang
lain.(Palupi et al., 2022) Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Gallagher (dalam Munandar, 1999)
mengungkapkan bahwa kreativitas berhubungan dengan kemampuan untuk menciptakan,
mengadakan, menemukan suatu bentuk baru dan atau untuk menghasilkan sesuatu melalui
keterampilan imajinatif, hal ini berarti kreativitas berhubungan dengan pengalaman mengekspresikan
dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri,
dengan alam dan orang lain.(Andella et al., 2002)

Dapat kami simpulkanbahwakreativitasberdasarkan para ahli yang sudah di jelaskan di atas
adalahkemampuanseseorangmembuatsesuatubaikberupaproduk, ide, langkah, prilakutertentu yang di
hasilkandariinteraksiantaradirinyadenganlingkungannya untuk menghasilkansuatukarya yang baru.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti berperan sebagai instrument utama, oleh karena itu
kehadirannya mutlak untuk mengumpulkan data. Bentuk PTK yang di lakukan dalam peneltian yaitu
kolaboratif, pada pelaksanaannya peneliti bertindak sebagai guru yang bekerjasama dengan guru wali
kelas Tk Nurhakam Kelas B sebagai pengamat. Hal ini di maksud supaya guru kelas memberikan
masukan atau informasi data yang lebih lengkapapabilapenelitikurangcermat dalam mengumpulkan
data.(Tanzeh, Ahmad Arikunto, 2019).

Rancangan tindakan dilaksanakan setelah melakukan observasi awal saat anak-anak
melaksanakan pembelajaran didalam kelas. Berdasarkan jenis model yang digunakan adalah Model
Kemmis & McTaggart. maka penulis melakukan dua kali perputaran siklus. Adapun tahap-tahap
dalam model Kemmis & McTaggart adalah tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap observasi dan
tahap refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, peneliti akan menyajikan hasil dari penelitian tindakan kelas yang telah di
laksanakan oleh peneliti di lapangan. Data data di ambil dari hasil observasi anak-anak dalam proses
pembelajaran ataupun aktivitas lainnya dan keadaan guru, juga lingkungan yang mendukung.
Wawancara dari siswa, guru, pimpinan yayasan setempat serta para orang tua.
Deskripsi Hasil Penelitian
Lokasi Penelitan

Penelitian ini di laksanaknakan di Tk Nurhakam yang terletak di pedesaan jauh dari
perkotaan..Tk Nurhakam memberikan jasa pelayanan dalam bidang Pendidikan dengan tujuan
melahirkan generasi unggul.
Berikut ini adalah Profil Satuan Pendidikan :

Nama Sekolah : Tk Nurhakam
NSS 421.2/3117
20258436
NPSN : Kp. Sangojar Rt 003 Rw 001 Ds.
Alamat SindanggalihKec. KarangtengahKab. Garut
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2006
Nurhakam

TahunBerdiri :
Yayasan

Konteks Sosial dan Ekonomi

Kondisi masyarakat Lingkungan sekolah sebagai masyarakat yang relative memiliki wawasan
yang kurang memadai. Mayoritas penduuduk berprofesi sebagai petani, petrnak dan sebagian kecil
pedagang juga PNS. Dengan demikian kondisi social orangtua peserta didik rata-rata mengenah
kebawah. Begitupun kurangnya kepedulia nmasyarakat yang sangat kurang. Dengan kondisi tersebut
menimbulkan dampak bagi perkembangan pendidikan di TK Nurhakam. Penduduk masyarakat
setempat semuanya beragama islam.
Data tenagaPengajar Dan Siswa

Tabel 4. Data Anak 2023-2024

BERDASARKAN JENIS KELAMIN BERDASARKAN USIA ANAK

NO JENISKELAMIN JUMLAH NO USIA JUMLAH
1 Laki-laki 15 1 Usia 4-5 tahun 9

2 Perempuan 18 2 Usia 5-6 tahun 24
TOTAL 33 TOTAL 33

Tabel 5. Data Pendidik

NO NAMA TTL NUPTK PDK ALAMAT NOHP KET
1 Tati Garut, S1 Cihariang 083861272566
Rohaeti 18-06-
1971
2 Sari Jakarta S1 Tarogong 082214555702
Nurhayati  15-08-
1967
3 Rosmiati  Garut, SMA  Sangojar 083104647636
05-10-
1982
Pembahasan
PraSiklus

Pada saatpenelitian pada tanggal 13 Mei sampai 13 Juni, awal observasi peneliti menemukan
pada saat proses pembelajaran terdapat beberapa anak yang tidak mau mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara kepada anak bahwa mereka merasa bosan berada di dalam kelas. Dan
berdasarkan wawancara dengan para guru, memang ada beberapa anak yang tidak mau masuk kelas,
kalaupun di dalam kelas mereka hanya mengganggu teman temannya.tidak mau berkreatifitas apapun.
Melihat hasil dokumen guru memang terlihat 12 anak belum berkembang dalam kreativitasnya.
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Gambar 7 AktivitasAnaak
Tabel 6. PengamatanPraSiklus
No Nama Indikator
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Fa BSH MB BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH
2 Ra MB MB MB MB BB BB BB MB MB
3 Sal BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH
4 Rist BB BB MB MB ™MB MB BSH MB MB
5 Rev MB MB MB BB MB MB BB MB MB
6 Su MB MB MB BB MB MB BSH MB MB
7 Asy BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH
8 Ha BB MB MB MB MB BB BB MB MB
9 Zu MB BB MB MB MB MB BB BB MB
10 Ar MB BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH
11 Ag MB BB MB MB MB MB MB BSH BSH
12 Ah MB MB MB BB MB MB MB MB MB
13 Ra MB MB ™MB MB MB MB BB MB MB
14 Ab MB MB MB MB MB MB BB MB MB
15 Aj MB BB MB BB MB BB BB BB MB
16 Ap BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH
17 Apr MB MB BB MB BB BB BB BB BB
18 Niz BB BB BB BB BB BB BB MB BB
19 Gisk BB BB BB BB BB BB BB BB BB
20 Ark BB BB BB BB BB BB BB BB BB
Jumlah 39 37 41 38 40 37 36 41 42
351

Keterangan

Kriteria: BB 1, MB 2, BSH 3, BSB 4

Indikator :

1. Anak dapatmembuat pot daribahanbekas yangtersedia di lingkungansekolah
Anak dapatmembuatpupukorganikdarikotoranhewan

Anak dapatmemberikangagasancaramenanam

Anak dapatmemberikangagasancaramemeliharatanaman

Anak dapatmenjelaskancaramenanamtanaman

Anak dapatmenjelaskancaramembuatpupuk

Anak dapatmelakukancaramemanen yang tepat

No gkcwbd
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8. Anak dapatmembuatprodukmakanan dan minumandari hasil panendenganbantuanibu
guru/ortu

9. anakdapatmemberikangagasantentangmakanan dan minuman yang di ambil dari hasil
panen

Hasil tabel 7 di atas dapat di ketahui, bahwanilai rata ratapembelajaran pada prasiklus rata
ratanya 351/4x20x9 x 100%= 48,75 % belum berkembang

12
10 -
8 -
6 - u BB
u MB
4 - -
BSH
2 - —
H BSB
0 = T T T T T T T T
N o ) ™ %) © A % [+
éo* ’5@* %_o" O ,;,&0& é_o‘ 55 ’2;@* 6@*
N Y N4 i A i N4 A i
S S S S \(\b\ S S \(\b\ S

Gambar 8. GrafikPraSiklus

Hasil grafik di atas menjelaskanbahwa :

1. Indikatorl : BB 5, MB 11, BSH 4, BSB 0 = 5,42 %
2. Indikator2 : BB 7, MB 9, BSH 4, BSB 0 = 5,14%
3. Indikator3: BB 4, MB 11, BSH5,BSB0 =5,7%
4. Indikator4 : BB 7, MB8, BSH5,BSB0 = 527%
5. Indikator5: BB 5, MB 10, BSH 5, BSB 0 = 5,55%
6. Indikator6: BB 7, MB 9, BSH4,BSB0 =5,14%
7. Indikator7 : BB 11, MB 2,BSH 7,BSB0 =5%

8. Indikator8 : BB 5, MB9, BSH6,BSB0 =5,7%
9. Indikator9 : BB 4, MB 10, BSH 6, BSB 0 = 5,83%

Berdasarkan data dan fakta yang terjadi selama melaksanakan penelitian menunjukkan
adanya persentase jumlah peserta didik yang belum mencapai target nilai kriteria dalam kreativitas.
Hal ini di sebabkan kurangnya minat anak dalam permainan, sehingga mengurangi interaksi dengan
teman. Permasalahan ini juga terkait dengan metode pembelajaran guru yang di anggap kurang
menarik dan inovatif, factor pembelajaran yang hanya menitik beratkan pada membaca dan berhitung
saja sehingga membuat anak bosan dan kurang memunculkan ide kreatifnya. Pemaparan di atas di
kuatkan dengan adanya data hasil tabel 7 dan grafik 7 dengan nilai rata-rata keselurahan sebesar 48,75

%. Nilai tersebut masih di bawah nilai pencapaian

Siklus 1
Siklus 1 di laksanakan pada tanggal tanggal 28 mei 2024 dengan 3x pertemuan.
Penelitibersamakolaboranmelaksanakanpembelajarandengantemacintaalam sub temabercocoktanam
a) KegiatanPembuka
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Penelitimelakukanpembukaan sesuai SOP dan juga permaianansebelummasukkelas dan
melakukankegiatan.  Tujuannya untuk menstimulusmotorikanak di  pagi hari. Dalam
permainantersebutdiselingidenganberbagaidoa —doa dan hafalan juga tepuktepuk. Dan juga
berdiskusitentangpembelajaranhariini

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, anakanakmelakukankegiatanbercocoktanamdengan di mulaimembuat pot
bungadari aqua botolbekaskemudianmembuatpupuk dan langsungmenanampohon yang di bawa oleh
anakanak. Kemudianmemanenpohonsayuran dan memasaksayuran

¢) KegiatanPenutup

Pada tahapinipenelitimenanyakan kembali kegiatan yang sudah di laksanakan pada hariini
dan membuatrangkumandari semua kegiatan.
Kemudianmenanyakanperasaankepadaanakanakdengankegiatantersebut, lalumemeberi reword dan
ucapanterimakasihkepadaanakanak atas kerjasamanya. Setelah itu penelitimelakukanpenutup dan
doakemudianmemberitahukan untuk
kegiatanselnjutnyaBarulahpenelitibersamakolaboranmelakukanrefleksidarikegiatanhariini

Tabel 7. Hasil PengamatanSiklus |

No Nama Indikator
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Fa BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH
2 Ra MB MB MB MB MB MB MB MB MB
3 Sal BSH BSH BSH BSB BSB BSH BSH BSH BSH
4 Rist MB MB BSH MB BSH BSH BSH BSB BSH
5 Rev MB MB MB MB MB MB MB BSH BSH
6 Su MB MB BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH
7 Asy BSB BSH BSH BSB BSH BSH BSH BSH BSH
8 Ha MB MB ™MB MB MB BSH BSH BSH BSH
9 Zu BSH BSH MB MB BSH MB MB MB  BSH
10 Ar BSH BSH BSH BSB BSB BSB BSH BSH BSH
11 Ag BSH MB MB BSH BSH BSH MB BSH BSH
12 Ah MB MB MB MB BSH MB MB MB MB
13 Ra MB MB MB MB MB MB MB MB MB
14 Ab MB MB ™MB MB MB MB MB MB MB
15 Aj BSH BSH MB BSH BSH MB MB MB MB
16 Ap BSH BSH BSH BSB BSH BSH BSH BSH BSH
17 Apr MB MB ™MB MB MB MB MB MB MB
18 Niz MB MB MB MB MB MB MB MB MB
19 Gisk MB MB ™MB MB MB MB MB MB MB
20 Ark MB MB MB MB MB MB MB MB MB
Jumlah 49 48 48 52 53 48 48 51 51
448

Keterangan

Kriteria : BB 1, MB 2, BSH 3, BSB 4

Indikator :

1. Anak dapatmembuat pot daribahanbekas yangtersedia di lingkungansekolah
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© N AN

guru/ortu

9. anakdapatmemberikangagasantentangmakanan dan minuman yang di ambil dari hasil

panen

Berdasarkan hasil tabel 8 menjelaskan rata ratapenilaian padasiklus | adalah 448/ (4x20x9) x

100% =62,2 %

Anak dapatmembuatpupukorganikdarikotoranhewan

Anak dapatmemberikangagasancaramenanam

Anak dapatmemberikangagasancaramemeliharatanaman

Anak dapatmenjelaskancaramenanamtanaman

Anak dapatmenjelaskancaramembuatpupuk

Anak dapatmelakukancaramemanen yang tepat

Anak dapatmembuatprodukmakanan dan minumandari hasil panendenganbantuanibu

14

12

10 -

m BB

u MB
BSH

W BSB

Berdasarkan

Gambar 9. GrafikSiklus |
hasiltabel 11 dan gambar grafik 9 di atas menjelaskanbahwanilai rata

ratamencapai 62,,2 % denganketercapaiantiapindikatornya :

1.

© N Ok WD

Indikatorl

Indikator?2 :
Indikator3 :
Indikator4 :
Indikator5 :
:BB O,
Indikator?7 :
Indikator8 :
Indikator9 :

Indikator6

Siklus 11

Pada pelaksanaanpembelajaran pada siklus Il, temamasihbercocoktanam Sub tema :memanen
dan berkarya yang di laksanakan pada tanggal 4 juni 2024 dalam 3x pertemuan. dan masih di lakukan

:BBO,
BBO,

BB 0,
BB 0,
BB 0,

BB 0,
BB 0,
BB 0,

di outing class/out door

MB 12,BSH7,BSB1=6,8%

MB 13, BSH 7, BSB 0 = 6,66%
MB 13, BSH 7, BSB 0 =6,66%
MB 12, BSH 4, BSB 4 =7.22%
MB 9,BSH9,BSB 2 =7,36%
MB 13, BSH 6, BSB 1 = 6,66%
MB 12, BSH 8, BSB 0 = 6,66%
MB 10, BSH 9, BSB 1 = 7,08%
MB 9, BSH 11, BSB 0 = 7,08%
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a) KegiatanPembuka

Penelitimelakukanpembukaan sesuai SOP dan juga permaianansebelummasukkelas dan
di  pagi

melakukankegiatan.

Tujuannya

berdiskusitentangpembelajaranhariini

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti,

memetik hasil  panenbuahbuahandari

anakanakmelakukankegiatanbercocoktanam,

hasil

panendenganmembuatmakanan dan minuman

c) KegiatanPenutup

untuk  menstimulusmotorikanak
permainantersebutdiselingidenganberbagaidoa-doa dan

hari.

Dalam

hafalan juga tepuktepuk. Dan juga
caramearawattanaman,
bercocoktanam dan juga mengelola hasil

Pada tahapinipenelitimenanyakan kembali kegiatan yang sudah di laksanakan pada hariini

dan membuatrangkumandari semua kegiatan.
Kemudianmenanyakanperasaankepadaanakanakdengankegiatantersebut, lalumemberi reword dan
ucapanterimakasihkepadaanakanak atas kerjasamanya. Setelah itu doa dan penutup
Tabel 8. Hasil PengamatanSiklus 11
No Nama Indikator
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Fa BSB BSH BSB BSH BSB BSB BSB BSB BSB
2 Ra BSH BSB BSH BSH MB BSB BSH BSB BSH
3 Sal BSH BSB BSB BSB BSB BSH BSH BSH BSB
4 Rist BSH BSH BSH BSH BSH BSB BSH BSB BSB
5 Rev MB ™MB ™MB MB MB MB MB BSH BSH
6 Su BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSB BSH BSB
7 Asy BSB BSB BSH BSB BSH BSB BSB BSH BSB
8 Ha BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSB BSH
9 Zu BSB BSB BSH MB BSB BSH BSB BSH BSB
10 Ar BSB BSH BSB BSB BSB BSB BSH BSB BSH
11 Ag BSH BSB BSH BSB BSH BSH BSB BSB BSB
12  Ah BSH BSH BSH BSH BSB BSH BSH BSH BSB
13 Ra BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSB BSH BSH
14 Ab MB MB MB MB MB MB MB MB MB
15 Aj BSH BSB BSH BSH BSH BSH BSB BSH BSH
16 Ap BSB BSH BSB BSB BSH BSB BSH BSH BSB
17 Apr BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSB BSB BSH
18 Niz BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSB
19 Gisk BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSB BSB
20 Ark BSH BSH MB BSH BSH BSH BSH BSH BSH
Jumlah 63 65 61 62 61 64 64 67 70
578
KeteranganKriteria : BB 1, MB 2, BSH 3, BSB 4
Indikator :
1. Anak dapatmembuat pot daribahanbekas yangtersedia di lingkungansekolah
2. Anak dapatmembuatpupukorganikdarikotoranhewan
3. Anak dapatmemberikangagasancaramenanam
4. Anak dapatmemberikangagasancaramemeliharatanaman
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Anak dapatmenjelaskancaramenanamtanaman

Anak dapatmenjelaskancaramembuatpupuk

Anak dapatmelakukancaramemanen yang tepat

Anak dapatmembuatprodukmakanan dan minumandari hasil panendenganbantuanibu
guru/ortu

9. anakdapatmemberikangagasantentangmakanan dan minuman yang di ambil dari hasil panen
Berdasarkanhasultabel8 di atas, nilai rata rata pada siklus 11 578/(4x20x9) 100% =80,2 %

16

O No o

14

12

10

m BB

= MB

BSH

m BSB

N v &l b A2 L ,\’\ Q& O
o O O O

2 3 2 % 2 %

SR

& & & N & & & & &

Gambar 10. GrafikSiklus 11

Berdasarkan  hasiltabel 8 dan gambar grafik 10 di atas menjelaskanbahwanilai rata
ratamencapai 80,2 % denganketercapaiantiapindikatornya :
1. Indikatorl: BB O, MB 2,BSH 13,BSB5=8.75%
Indikator2 : BB 0, MB 2, BSH 11, BSB 7 = 9.03%
Indikator3 : BB 0, MB 3, BSH 13, BSB 4 = 8.47%
Indikator4 : BB 0, MB 3, BSH 12, BSB 5 = 8,6%
Indikator5 : BB 0, MB 2, BSH 14, BSB 4 = 8.6%
Indikator6 : BB 0, MB 2, BSH 12, BSB 6 = 8,9%
Indikator7 : BB 0, MB 2, BSH 10, BSB 8 = 8.9%
Indikator8 : BB 0, MB 1, BSH 11, BSB 8 = 9,3%
Indikator9 : BB 0, MB 1, BSH 8, BSB 11 =9,7%
Pada kegiatansikluskeduaini, anakanaklebihmenyukai dan lebihaktif, terlihatdari hasil rata
ratapencapaian sudah 80 %,karenakegiatanmemetikbuahbuahan dan
mengolahbuahbuhanmenjadiminuman sangat di sukai oleh anakanak.
Merekadenganbebasmemberikan  toping pada minumannyasendiri.  Sehinggaaktifitas pada
kegiataninianakanak sangat menikmatinya.
Maka dari hasil data di atas dapat di simpulkanmenjadisuatugrafik

© o Nk~ wWwD
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Gambar 11 GrafikRekapitulasi

Pada grafik rekapitulasi terlihat dengan jelas danya peningkatan ; Prasiklus 48,75 % dari
prasiklus ke siklus | 62,2 % peningkatan 13.45%, darisiklus 1 62,2 % ke siklus Il 80,2 %
peningkatannya 18 %

SIMPULAN

1. Eksplorasi lingkungan sangat berpengaruh pada meningkatnya kreativitas anak dengan adanya
peningkatan pada tiapsiklus. Di mana pada awal pengamatan di prasiklus terhadap kreativitas
anak anak di Tk Nurhakam 48,75 %, pada siklus I penilaian rata rata setelah melakukan tindakan
62,2 % , dan pada siklus 11 setelah melanjuti dan memperbaiki dariSiklus I bernilai 80,2%

2. Proses pembelajaran dengan cara eksplorasi lingkungan di Tk Nurhakam di lakukan secara
outing class dengan cara bercocok tanam. Adapun prosesnya dengan 4 tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Peneliti melakukan proses ini dengan berkolaborasi bersama
para guru setempat. Peningkatan kreativitas dengan bercocok tanam menghasilkan beberapa
aspek,yaitu anakdapat mengeluarkan ide dan gagasan yang kreatif dan inovatif juga hasil dari
pada kegiatan tersebut.

Beberapa factor penghambat di dalam proses pembelajaran secara outing class adalah kadang
kadang guru kesulitan untuk mengkondisikan anak anak dalam kegiatan
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